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Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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SEKAPUR SIRIH

Halo, Adik-Adik!

Buku ini kakak persembahkan untuk kalian.

Kakak ingin mengenalkan kalian dengan tokoh Cempluk. Ia seorang
anak yang cerdas dan lincah. Cempluk ingin sekali bisa menari seperti
teman-temannya yang belajar di Sanggar Tari Ibu Niken. Sayang,
ibunya tidak punya uang untuk membayar les tari. Namun, Cempluk
tidak pernah putus asa untuk mencapai keinginannya.

Melalui buku ini, kakak juga ingin mengenalkan kesenian tari
bondan, sebuah tarian khas Surakarta, Jawa Tengah. Tarian ini
merupakan salah satu tarian tradisional yang menggambarkan kasih
sayang seorang ibu kepada anaknya. Ciri khas tari bondan
menggunakan payung kecil, kendil (tempat minum dari tanah liat), dan
boneka yang digendong penarinya.

Mudah-mudahan setelah membaca buku ini, Adik-Adik menjadi
pribadi yang tidak mudah menyerah dalam mencapai keinginan atau
cita-cita.

Semoga Adik-Adik juga semakin mencintai kebudayaan Indonesia
yang sangat beragam.

Serang, Mei 2019

Erawati Heru Wardhani
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- Cempluk anak kelas 2 SD yang lincah.

Setiap Minggu pagi,

& iamembantu ibunya berjualan pecel.
erjdalan di depan Sanggar Tari Ibu Niken
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“Bu, Cempluk ingin menari seperti teman-teman.”
“Ibu tidak punya uang untuk membayar les tari, Cempluk.”







“Aku ingin bisa seperti mereka!” tekad Cempluk.
“Hari ini kita mulai berlatih tari bondan, ya,”
kata Bu Niken kepada muridnya.







“Bu, aku pinjam kain dan botol airnya, ya!”
Cempluk memakai kain yang biasa dipakai ibunya
menggendong bakul tempat pecel.







T Dua ibu pembeli pecel

~ memperhatikan Cempluk menari.
/ “Bu, anakiya pintar menari,
gerakannya luwes.”

“Sepertinya, Cempluk punya bakat
menari.”
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“Kamu tidak boleh di sini

karena tidak ikut les,”
kata anak berambut ikal.
Cempluk sedih.
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“Cempluk di sini saja, Nak!” panggil ibu Cempluk.
“Tapi, aku mau menari, Bu,” sahut Cempluk.




Minggu berikutnya,
Cempluk membawa selendang dan boneka.







“Kamu kok ke sini lagi, ‘kan tidak ikut les,”

kata anak berambut ikal. |
“Putri, tidak apa Cempluk ikut berlatih
bersama kita, ya,” kata Ibu Niken.






“Minggu depan,

Cempluk boleh ikut latihan menari.”
“Tapi ...,” sergah ibu Cempluk.

“Tidak perlu bayar,

cukup berlatih sungguh-sungguh, ya!”










“Terima kasih, Ibu Niken!”

kata Cempluk dan ibunya.

Cempluk senang, akhirnya bisa menari
bersama teman-temannya.
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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Cempluk, anak Iper-:mpunn berusia tujub
o tuhun- adalah anak yang cerdas
dan lincah.

Setiap Minggu pagi, Cempluk menemani
iburiya berjualan pecel di depan Sanggar
Tari Ibu Miken.

Sebenarnya Cempluk ingln sekall berlatih
menari sepearti teman-temanmya. Namun,
ibunya tidak punya vang untuk mamboyar
les tari,

Apa yang dilakukan Cempluk agar bisa
menarl?

Bagaimana perlakuan anak berambut ikal
kepada Cempluk? Lalu, bagaimona sikap
Tbu Niken?

Yuk, kita boaca ceritanya.

Sumber Belajar pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.
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